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Keberlangsungan pendidikan di Indonesia tengah dihadapkan pada situasi yang kurang baik. Berbagai ungkapan terlontar untuk mendeskripsikan betapa parahnya dekadensi moral siswa di negeri ini. Sudah sewajarnya apabila sebagian besar masyarakat menilai bahwa lembaga pendidikan di Indonesia kurang mampu membawa perubahan dalam pembentukan moralitas siswa. Sejatinya, pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui pembelajaran khususnya karya sastra yang begitu erat kaitannya dengan pendidikan nilai karakter. Tulisan ini mencoba menuangkan beberapa gagasan tentang bagaimana upaya dalam menanamkan nilai karakter bagi siswa Sekolah Dasar melalui pembelajaran karya sastra. Adapun yang dapat diupayakan antara lain melalui Puisi, drama, cerpen, novel dan pantun. Dengan demikian, nilai tersebut dapat menyentuh pada siswa dan berdampak pada perbaikan karakter dalam kehidupannya.








Pendidikan sejatinya menghadirkan segala kebaikan yang muncul pada diri siswa. Tidak satupun pendidikan bertujuan untuk merusak moralitas mereka. Namun kenyataan tersebut berbanding terbalik dengan keadaan di lapangan. Pendidikan belum sepenuhnya mampu menjadikan siswa memiliki kepribadian mulia. Akibatnya, masih sering dijumpai persoalan serius terkait moral dan karakter siswa yang menyimpang. Yunus (2012:28) menambahkan bahwa beberapa perilaku siswa membuat resah masayarakat di antaranya perilaku yang sering menjurus kepada tindakan kekerasan hingga berujung pada pembunuhan. 
Fenomena di atas kerap menghantui kehidupan kita sebagai masyarakat yang senantiasa rindu akan nilai kesopanan dan menjunjung tinggi nilai luhur bangsa Indonesia. Seolah-olah karakter dan kepribadian sebagai bangsa timur, kian terkikis seiring berjalannya waktu. Kebanyakan siswa perlahan sudah meninggalkan tradisi bangsa Indonesia sebagai bangsa yang gandrung akan nilai kebajikan. Dari sekian banyak problematika yang muncul dihadapkan kita, tentu diperlukan adanya upaya serta solusi tepat untuk mengatasi persoalan tersebut.
Sudah sewajarnya apabila sebagian besar masyarakat menilai bahwa lembaga pendidikan di Indonesia kurang mampu membawa angin segar dalam pembentukan moralitas siswa. Tak ayal, asumsi masyarakat pun muncul bahwa pendidikan saat ini belum sepenuhnya mampu memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan nilai karakter. Disadari atau tidak, realita yang muncul di lapangan masih banyak pengajar yang sekedar melakukan sebuah proses pengajaran, bukan proses pendidikan. 
Pengajaran yang lebih menekankan ranah kognitif dan sering mengabaikan esensi dari pendidikan yakni membentuk pribadi yang bertaqwa kepada tuhan YME dan berkepribadian luhur. Sebagian diantara mereka lebih mengutamakan arti pentingnya sebuah skor, bukan nilai kepribadian. Padahal pernyataan tersebut secara jelas tertuang dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasioanl, yakni:
”Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa.”
UUD 1945 telah mempertegas agar pemerintah mengupayakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Amanat ini secara konsepsi dapat dipahami secara holistik melalui peningkatan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.




Istilah “karakter” muncul berasal dari bahasa Latin “Kharakter”, “kharassein”, dan “kharax”, yang memiliki arti “tools for making”, “to engrave”, dan “pointed stake”. Istilah ini mulai populer digunakan dalam bahasa Perancis “caractere” pada abad ke-14 yang selanjutnya masuk dalam bahasa Inggris menjadi “character”. Selanjutnya bergeser dan digunakan dalam bahasa Indonesia yakni “karakter” (Majid dan Andayani, 2011: 11).  
Karakter dapat diartikan sebagai cara berpikir dan bersikap yang melekat pada pribadi manusia dalam  rangka melakukan hubungan dengan orang lain, bekerjasama serta berinteraksi, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karakter juga dimaknai sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, individu seseorang, sesama manusia, lingkungan masyarakat yang dituangkan melalui pemikiran, pernyataan serta perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat dan estetika. Karakter juga menjadi identitas seseorang yang nampak melalui aktivitas kehidupan sehari-hari (Muchlas dan Hariyanto, 2011:41). 
Menurut Simon Philips, dalam buku Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, karakter memuat seperangkat nilai yang tertuju pada sebuah sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan (Masnur, 2010:70). Sama halnya dengan penjelasan Koesoema (2007:80) bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai karakteristik yang melekat pada diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.
Pendidikan karakter diartikan sebagai usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu mendukung perkembangan karakter dengan optimal. Hal ini berarti bahwa untuk mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah baik dari aspek isi kurikulum (the content of the curriculum), proses pembelajaran (the procces of instruction), kualitas hubungan (the quality of relationships), penanganan disiplin (the handling of discipline), pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh lingkungan sekolah (Zubaedi, 2011:14). 
Raharjo berpendapat bahwa pendidikan karakter merupakan dari suatu proses pendidikan yang mengkaitkan antara dimensi moral dengan dimensi sosial yang berorientasi pada terbentuknya generasi berkualitas, mandiri dan memiliki prinsip kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan (Raharjo, 2010:17).
Dalam buku Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010 – 2025,Pendidikan karakter didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta didik guna membangun karakter pribadi dan/atau kelompok yang unik-baik sebagai warga negara. Hal itu diharapkan mampu memberikan kontribusi optimal dalam mewujudkan masyarakat yang berketuhanan yang Maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan, berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (Pemerintah Republik Indonesia, 2010:31-32).
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana dalam upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang dibutuhkan agar seseorang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur, norma, etika, maupun aturan yang berlaku. Sehingga nilai-nilai kerakter itu dapat dipahami, dihayati, dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa.

Hakekat Karya Sastra
Wellek (dalam Prapodo 2003:35) menjelaskan ada tiga definisi tentang sastra: Pertama, seni sastra ialah segala sesuatu yang dicetak.  Penjelasan ini belum lengkap karena tidak meliputi karya sastra yang tidak tertulis atau lisan. Dalam hal ini, disebut sastra hanya karena naskah sebagai sumber. Kedua, seni sastra terbatas pada buku-buku yang terkenal, dari sudut isi dan bentuknya sehingga penjelasan bercampur dengan penilaian. Padahal penilaian banyak didsarkan pada aspek estetika saja. Ketiga, sastra sebaiknya dibatasi pada seni sastra yang bersifat imaginatif. Jadi sifat ini menunjukan dunia angan dan khayalan hingga kesusastraan berpusat pada epick, lirick dan drama. Ketiga hal tersebut yang ditunjuk adalah dunia angan (fiction)..
Abrams (1981) memberikan penjelasan tentang pemetaan mengenai karya sastra ke dalam empat pandangan. Pertama karya sastra sebagai karya objektif (sesuatu yang otonom, terlepas dari unsur apa pun). Kedua karya sastra sebagai karya mimesis (tiruan terhadap alam semesta). Ketiga karya sastra sebagai karya pragmatis (yang memberikan manfaat bagi pembaca). Keempat karya sastra sebagai karya ekspresif (pengalaman dan pemikiran pencipta). Melalui pendapat tersebut, karya sastra mempunyai banyak terkait dengan nilai-nilai yang termuat di dalamnya sehingga penikmat sastra mampu menginterpretasikan persoalan-persoalan hidup melalui kesalehan sosial dan ritual.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sastra dapat berperan sebagai media dalam memahami budaya suatu bangsa. Melalui sastra, peserta didik tidak hanya belajar terkait budaya konseptual dan intelektualistis, melainkan dihadapkan pada situasi kehidupan nyata. Sastra dapat dilihat sebagai budaya dalam tindakan (culture in action).

Karya Sastra sebagai Materi Pengembangan Karakter di Sekolah Dasar
Materi sastra dalam kurikulum dapat diketahui melalui standar isi (SI) yang mengacu pada Permendiknas No. 22. 2006. Di dalamnya terdapat standar kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. SK ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk merespons situasi lokal, regional, nasional, dan global. Adapun beberapa harapan terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1.	Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, minat, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri.
2.	Pendidik dapat memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan kompetensi bahasa melalui penyediaan yang mendukung keberlangsungan berbahasa dan bersastra	.
3.	Pendidik lebih mandiri menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya.
4.	Masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah.
5.	Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi peserta didik dan sumber belajar yang tersedia.
6.	Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kekhasan daerah tanpa mengabaikan kepentingan nasional.

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 mata pelajaran bahasa Indonesia disajikan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
1.	Memiliki kemampuan berkomunikasi sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis.
2.	Mengapresiasi dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
3.	Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan mengembangkannya untuk berbagai kepentingan.
4.	Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan pengetahuan, serta kematangan emosional dan sosial
5.	Memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, mempercantik budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan berbahasa.
6.	Menghargai sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual masayrakat Indonesia.

Harapan di atas, pembelajaran sastra berorientasi pada manfaat bagi pengembangan karakter peserta didik di jenjang SD, khsususnya pada kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, kegiatan bersastra dinilai mampu meningkatkan apresiasi terhadap sastra agar peserta didik peka terhadap karya sastra. Dengan demikian, munculnya keinginan mereka untuk membaca dan memperlajari sastra. 
Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada generasi mudanya. Menurut Herfanda (2008:131). Sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter. Sebagai ekspresi seni bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif, sastra dapat menjadi spirit bagi lahirnya perubahan masyarakat. Bahkan kebangkitan suatu bangsa ke arah yang lebih baik, penguatan rasa cinta tanah air, serta inspirasi dan motivasi moral bagi perubahan sosial-budaya dari keadaan yang terpuruk dan ‟terjajah‟ ke keadaan yang mandiri dan merdeka.
Selain mengandung keindahan, karya sastra juga memuat nilai manfaat bagi pembaca. Segi kemanfaatan muncul karena penciptaan karya sastra berangkat dari kenyataan sehingga lahirlah paradigma bahwa sastra yang baik menciptakan kembali rasa kehidupan, baik bobot maupun susunannya; serta menciptakan kembali keseluruhan hidup yang dihayati (Ismail dan Suryaman, 2006). 
Adapun manfaat sastra bagi pembaca adalah berkenaan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar pembaca lebih mampu menerjemahkan persoalan-persoalan dalam hidup melalui kebaikan jasmani dan kebaikan rohani. Lebih jauh dari itu sastra dalam kaitan dengan pendidikan karakter, yaitu sastra sebagai media pembentuk watak moral peserta didik, dengan sastra kita bisa mempengaruhi peserta didik. Karya sastra dapat menyampaikan pesan-pesan moral baik secara implisit maupun eksplisit. Dengan mengapresiasi cerpen, novel, cerita rakyat, dan puisi, kita bisa membentuk karakter peserta didik, sastra mampu memainkan perannya. Nilai-nilai kejujuran, kebaikan, persahabatan, persaudaraan, kekeluargaan, keikhlasan, ketulusan, kebersaman, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan karakter, bisa kita terapkan kepada peserta didik melalui sastra.
.
Upaya Penanaman Nilai Karakter Melalui Karya Sastra di Sekolah Dasar
Sebagai wujud untuk menyampaikan atau menginjeksikan pendidikan karakter dalam sastra kepada peserta didik ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pendidik. Pendidik mengungkapkan nilai-nilai dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan pengintegrasian langsung nilai-nilai karakter yang menjadi bagian terpadu dari mata pelajaran tersebut.

1.	Cerpen
Cerita pendek (cerpen) merupakasan salah satu materi yang cukup menarik untuk disajikan bagi peserta didik. Di dalamnya memuat berbagai macam unsur kehidupan. Melalui cerpen, guru dapat melatih respon peserta didik dalam menghayati alur cerita sebuah aktivitas kehidupan. Bahkan, materi cerpen dapat mengubah pandangan hidup peserta didik dari hal negatif menjadi hal positif. Selanjutnya, peserta didik diharapkan mampu mengambil hikmah dari cerpen yang disajikan melalui pesan moral serta nilai-nilai pendidikan karakter. Jika tidak, guru dapat menggunakan cerita untuk menampilkan nilai-nilai karakter melalui penyajian kisah hidup orang-orang sukses sehingga peserta didik termotivasi untuk melakukan perubahan yang lebih baik.
2.	Musikalisasi Puisi
Musik dan puisi hal yang berbeda. Namun keberadaannya dapat dipadukan sehingga menghasilkan harmonisasi yang diartikan sebagai musikalisasi puisi. Musik sebagai pelengkap dari pesan yang disampaikan di dalam puisi. Musikalisasi ini menjadi salah satu cara untuk menyemaikan nilai karakter yang dapat memberikan efek yang sangat dalam bagi penikmatnya. Guru sebagai pendidik dapat menggunakan cara ini dalam upaya mengembangkan karakter pada peserta didik. Diyakini benar bahwa perhatian yang lebih dalam mengamati sajian musikalisasi puisi dapat mengetuk hati dan pikiran menuju pada ketenangan jiwa. Setelah ketenangan jiwa diperoleh, maka muncullah pemikiran dan perilaku yang mencerminkan kebaikan pada diri seseorang..
3.	Drama
Drama merupakan salah satu karya sastra yang disajikan melalui pementasan. Kegiatan ini biasanya memiliki maksud untuk memberikan hiburan, berbagi pengalaman tentang keindahan. Dengan tujuan ini diharapkan drama menjadi sarana bagi peserta didik untuk melahirkan kreasi, melatih kerjasama dalam pergaulan serta melatih kemantaban emosi serta keberanian dalam bersikap. Drama dapat digunakan oleh guru sebagai media untuk melukiskan kejadian-kejadian yang memuat nilai karakter dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Peserta didik dapat memperoleh pengalaman berarti melalui hal ini karena mereka dimudahkan untuk memahami dan menyerao nilai karakter yang ada dalam sebuah drama. Dengan cara lain, guru dapat memberikan tugas pada peserta didik untuk merangkum makna dari drama yang sudah ditentukan. Selanjutnya, guru akan menjelaskan sekaligus memberikan pembenaran terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam kisah drama tersebut. Cara ini diyakini sangat efektif -dalam penanaman nilai karakter pada peserta didik.
4.	Novel
Dari sekian banyak karya sastra, novel merupakan salah satu karya sastra yang banyak diminati oleh pembaca. novel sangat idientik dengan perjalanan suatu kisah yang lebih komplek dan memuat banyak pesan-pesan dalam realita kehidupan. Novel dianggap berhasil dalam menyampaikan kisah kehidupan yang mempu menghadirkan pembaca untuk masuk dalam alur cerita tersebut. Dari hal ini, banyak pembaca melakukan duplikasi dari apa yang ia baca. Bahkan tidak jarang pula mengisi perilaku kehidupannya bercermin pada sebuah novel yang ia gemari. Apabila ditinjau dari dampaknya, novel ini menjadi sarana baik dalam penanaman karakter bagi peserta didik. Guru dapat menjelaskan nilai karakter yang melekat pada tiap-tiap tokoh atau peran yang ada dalam novel tersebut. 
5.	Pantun
Pantun banyak diminati guru sebagai cara penyampaian nasehat kepada peserta didik, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pantun berhasil  menjadi sarana hiburan dan nasehat yang berarti. Melalui gaya bahasa yang berirama, ringan dan komunikatif, pantun serasa lebih mudah dipahami oleh peserta didik untuk mengembangkan kreativitas anak. Guru dapat melatih peserta didik untuk membuat pantun sehingga mendorong mereka untuk menumbuhkan kepekaan dalam kehidupan. Pantun yang dibuat, akan semakin diingat dan menjadi acuan dalam aktivitas kehidupannya. 

PENUTUP
Karya sastra menjadi sarana efektif dalam upaya penanaman nilai karakter khususnya pada mata pelajaran bahasa Indoensia di jenjang pendidikan dasar. Karya sastra akan dapat mendorong lahirnya rasa dan pemikiran positif pada diri peserta didik. Upaya penanaman karakter dapat disajikan melalui pembelajaran sastra antara lain melalui penyajian cerpen, novel, musikalisasi puisi, drama dan pantun, Sederatan karya sastra tersebut menjadi bahan berharga sebagai bekal peserta didik untuk menguatkan identitas serta karakter yang harus tertanam pada dirinya seak dini. Diharapkan juga, pembelajaran karya sastra menjadi pintu utama dalam penanaman nilai-nilai moral seperti kedisplinan, kemandirian, kejujuran dan kesopanan. 
Pembelajaran melalui karya sastra diharapkan bisa menjadi salah satu inspirasi bagi pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih bermakna. Esensi yang tersirat melalui pembelajaran karya sastra bisa terinternalisasi dalam jiwa peseta didik sehingga menumbuhkan kepribadi mereka sebagai manusia yang utuh sebagaimana kodratnya sebagai hamba Tuhan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya serius untuk mengimplementasikan materi tersebut sebagai lahan baik dalam menumbuhkembangkan karakter peserta didik.
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